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Fenomena hamil di luar nikah dalam konteks saat ini sudah menjadi hal yang  

biasa di masyarakat terutama di Desa Mojorejo Kecamatan Junrejo Batu. Karena 

peristiwa hamil di luar nikah tersebut dari waktu ke waktu mengalami sebuah 

peningkatan. Seperti yang terjadi di Desa Mojorejo Kecamatan Junrejo Batu tersebut 

yaitu 60 % hamil di luar nikah. Hal ini diakibatkan oleh pergaulan remaja yang 

sangat bebas tanpa ada batasan, serta tidak ada kontrol atau perhatian serius dari 

orang tua masing-masing. Dari fenomena tersebut maka disepakatilah sebuah 

kebijakan penundaan perkawinan bagi wanita hamil. 

Dalam penelitian ini, ada dua hal penting yang diteliti yaitu faktor yang 

menjadi penyebab adanya penundaan perkawinan bagi wanita hamil serta penundaan 

perkawinan bagi wanita hamil ditinjau dari metode Sadd al-dzarī’ah.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan sehingga peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk menggali informasi secara langsung terhadap objek 

penelitian yaitu modin, pihak KUA, pihak yang mengalami penundaan perkawinan 

bagi wanita hamil, serta bidan. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan 

tentang obyek yang diteliti dengan mencatat semua hal yang terkait dengan obyek 

yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara. Kemudian 

dilakukan analisis dengan menggunakan metode Sadd al-dzarī’ah.  

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Faktor yang mempengaruhi tokoh 

masyarakat serta modin bersepakat untuk melakukan kebijakan penundaan 

perkawinan bagi wanita hamil di Desa Mojorejo Kecamatan Junrejo yaitu karena 

banyaknya remaja di Desa Mojorejo yang diketahui telah hamil sebelum nikah. 

Selain itu lokasi Desa Mojorejo terletak di kota Batu yang terkenal akan kota 

pariwisata dan menjamurnya vila-vila di kota batu sehingga menjadi lahan subur seks 

bebas . Dalam pemahaman metode Sadd al-Dzarī’ah yaitu menyumbat semua jalan 

yang menuju pada kerusakan atau maksiat untuk mendatangkan kemaslahatan. 

Ketika sebuah pernikahan hamil yang dibiarkan saja maka akan menimbulkan 

kerusakan yang semakin parah di masyarakat. Fenomena hamil sebelum pernikahan 

yang sah akan semakin menjadi di masyarakat. Sehingga adanya sebuah penundaan 

pernikahan hamil ini menjadi sebuah solusi untuk meminimalisir sebuah peristiwa 

atau fenomena hamil di luar nikah. sehingga pencegahan ini sejalan dengan metode 

ijtihad Sadd al-Dzarī’ah. Dengan adanya penundaan perkawinan hamil ini seseorang 

akan lebih waspada terhadap pergaulan bebas sehingga tujuan kemashlahatan 

bersama akan tercapai. Terbukti sejak diberlakukannya kebijakan penundaan 

perkawinan hamil bulan Februari  tersebut, angka hamil di luar nikah berkurang, dari 

empat pasangan menikah karena hamil di luar nikah menjadi satu pasang menikah 

karena hamil di luar nikah ini merupakan dampak adanya kebijakan penundaan 

perkawinan bagi wanita hamil. 

 


